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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SMP N 6 Kota 

Solok, dilihat dari perbedaan rata-rata hasil belajar siswa menggunakan 

strategi pembelajaran aktif teknik critical incident dengan siswa 

menggunakan strategi pembelajaran langsung dinyatakan bahwa rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dibandingkan rata-rata hasil belajar 

kelas kontrol, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol  

Gambaran post test hasil belajar dikelas kontrol adalah jumlah 

siswa yang memiliki kategori hasil post test  yang tertinggi berjumlah 14 

siswa sebesar 37% dan siswa yang memiliki kategori hasil post test tinggi 

berjumlah 10 siswa sebesar 33%. Sementara itu, siswa yang memiliki 

kategori hasil post test rendah berjumlah 4 siswa sebesar 13%. Kemudian 

siswa yang memiliki hasil posttest sangat rendah berjumlah 2 siswa 

sebesar 7%.  Persentase ketuntasan belajar kelas kontrol yang mencapai 

nilai KKM adalah sebesar 60% dengan jumlah 18 siswa dan sebesar 40% 

dengan jumlah 12 siswa yang mencapai nilai di bawah KKM dari 30 

orang siswa. Perolehan rata-rata kelas kontrol adalah 79,08. Dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata gambaran posttest hasil belajar kelas kontrol 

yang menggunakan strategi pembelajaran langsung pada materi pokok 
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ibadah puasa membentuk pribadi yang bertakwa di kelas VIII 3 SMP N 6 

Kota Solok berada pada kategori tinggi. 

2. Gambaran Hasil Belajar Kelas Eksperimen  

Gambaran posttest hasil belajar kelas eksperimen adalah jumlah 

siswa yang memiliki kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, sangat rendah. 

Jumlah siswa yang memiliki kategori hasil posttest sangat tinggi 

berjumlah 18 siswa sebesar 60% dan kategori tinggi berjumlah 8 siswa  

sebesar 27%. Sementara itu, siswa yang memiliki kategori hasil posttest 

rendah berjumlah 3 siswa sebesar 10% dan kategori sangat rendah 

berjumlah 1 siswa sebesar 3%. Persentase ketuntasan belajar kelas 

eksperimen yang mencapai nilai KKM adalah sebesar 83% dengan jumlah 

25 siswa dan sebesar 17% dengan jumlah 5 siswa yang mencapai nilai di 

bawah KKM dari 30 orang siswa. Perolehan rata-rata kelas eksperimen 

adalah 86,5. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata gambaran posttest hasil 

belajar kelas eksperimen menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik 

critical incident pada materi pokok ibadah puasa membentuk pribadi yang 

bertakwa di kelas VIII 2 SMP N 6 Kota Solok  berada pada ketegori 

sangat tinggi.  

3.  Perbedaan Hasil Belajar yang Signifikan antara Kelas Eksperimen 

dengan Kelas Kontrol.  

Perolehan rata-rata posttes hasil belajar pada kelas eksperimen 

adalah 86,5. Nilai maksimum hasil tes yang diperoleh oleh kelas 

eksperimen adalah 95 dan nilai minimum 60. Sedangkan perolehan rata-
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rata posttest pada kelas kontrol adalah 76,08. Nilai maksimum hasil tes 

yang diperoleh oleh kelas kontrol adalah 90 dan nilai minimum 55. 

Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara 

kelas eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran aktif teknik 

critical incident dengan hasil belajar siswa kelas kontrol yang 

menggunakan strategi pembelajaran langsung pada pada pembelajaran 

PAI dengan materi pokok puasa membentuk pribadi yang bertakwa di 

SMP N 6 Kota Solok. 


